KARYA TULIS ILMIAH

EFEKTIVITAS LARUTAN AIR PERASAN JERUK LEMON
(CITRUS LIMON) SEBAGAI ALTERNATIF REAGEN ASAM
ASETAT 6% PADA PEMERIKSAAN PROTEIN URINE

p

“

WAHYU KURNIYA
PO.71.34.1.22.022

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Urine adalah produk akhir dari proses filtrasi, reabsorpsi, dan ekskresi yang
terjadi di ginjal kemudian akan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urineasi.
Ini merupakan sebuah indikator yang memberikan gambaran terdapat kelainan pada
saluran kemih. Zat-zat yang tidak digunakan oleh tubuh akan larut dalam air dan
dikeluarkan melalui urine. Cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang Eksreksi
urine diperlukan untuk membuang molekul-molekul sisa dalam darah yang disaring
oleh ginjal dan untuk menjaga homeostasis cairan tubuh (Purwaningsih Vita et al.,
2023).

Proteinuria adalah kondisi ketika jumlah protein dalam urine melebihi batas
normal, yaitu lebih dari 150 mg per 24 jam pada orang dewasa atau lebih dari 140
mg/m? pada anak-anak (Yusrita, 2023). Protein dalam urine dapat muncul akibat
gangguan fungsi ginjal pada proses pembentukan urine. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kondisi ini antara lain aktivitas fisik, lingkungan, olahraga, dan stress
(C. F. P. Sari dkk., 2023). Proteinuria mengindikasi adanya kegagalan fungsi ginjal
kerena glomerulus dan tubulus distal ginjal tidak berfungsi dalam menyaring
urine (Viani, 2024).

Metode yang umum digunakan untuk memeriksa protein dalam urine meliputi
metode asam asetat 6%, metode dipstick atau carik celup, serta metode asam

sulfosalisilat 20%. Metode asam asetat 6% memiliki kelebihan yaitu lebih sensitif



dalam pemeriksaan albumin pepton dan protein bence Jones (C. F. P. Sari dkk.,
2023). Asam asetat atau asam cuka merupakan senyawa organik yang mengandung
gugus asam karboksilat yang dikenal sebagai pemberi rasa asam dan aroma pada
makanan (Nugrahani dkk., 2021).

Di laboratorium klinik sederhana, ketersediaan reagen untuk pemeriksaan
protein urine sering kali terbatas. Kadang-kadang, reagen tidak tersedia atau sudah
kedaluwarsa. Reagen pemeriksaan protein urine yang menggunakan asam asetat, baik
yang siap pakai maupun yang diracik sendiri oleh petugas laboratorium, cenderung
memiliki harga yang cukup mahal. Oleh karena itu, diperlukan alternatif reagen yang
lebih terjangkau dan mudah didapat, seperti bahan alami atau tumbuhan, untuk
mengatasi kendala tersebut (Lestari, 2024).

Jeruk lemon (Citrus limon) adalah tanaman yang bermanfaat sebagai bahan
alami dengan sifat chelating agent. Buah ini mengandung vitamin C, asam sitrat,
kalium, dan limonene.Asam sitrat mampu membentuk senyawa kompleks dengan
logam karena mengandung gugus fungsional COOH dan —OH (Solihah,dkk., 2016).
Selain asam sitrat, buah lemon juga mengandung senyawa lain yang dapat mengikat
logam, salah satunya adalah flavonoid yang berperan sebagai antivirus, antikanker,
dan antialergenik (Bagaskara dkk., 2022).

Kandungan asam sitrat pada lemon sama khasiatnya atau sama kandungannya
dengan asam asetat (Yusrita, 2023). Buah jeruk lemon mengandung asam sitrat
sebanyak 5-8%. Asam sitrat merupakan asam lemah yang mirip dengan asam asetat

dan memiliki pH sekitar 2,74 (Chairunnisa et al., 2021). Asam sitrat dalam jeruk



lemon dapat menyebabkan denaturasi protein pada urine ketika dipanaskan dan
ditambahkan larutan air perasan jeruk lemon. Buah ini juga kaya akan vitamin C,
magnesium, kalium, dan kalsium. Selain daging buahnya, kulit jeruk lemon juga
mengandung antioksidan yang berperan penting dalam menjaga daya tahan tubuh.
Lemon juga kerap dimanfaatkan sebagai bahan perawatan kulit wajah, baik
menggunakan sari buah maupun kulitnya. (Yusrita, 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eli Yusrita dan Yufitriah Nursaih (2023)
tentang Efektivitas Lemon (Citrus Limon) Sebagai Reagen Alternatif Pemeriksaan
Proteinuria pemeriksaan protein urine menggunakan larutan air perasan lemon (Citrus
limon) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% menunjukkan bahwa
hasil pemeriksaan protein urine terhadap 5 sampel menggunakan reagen asam asetat
6% (kontrol) memiliki kesamaan hasil pemeriksaan dengan menggunakan larutan air
perasan lemon (Yusrita, 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi Dian Lestari (2024) tentang
efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon) sebagai alternatif reagen
asam asetat pemeriksaan protein urine, didapatkan larutan air perasan jeruk lemon
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% efektif digunakan sebagai alternatif
reagen pemeriksaan protein urine digunakan sebagai alternatif reagen dan
pemeriksaan protein urine dan pada uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai p-value 1.000
(> 0,05), dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan
protein urine menggunakan larutan air perasan jeruk lemon dengan reagen asam

asetat 6% (Lestari, 2024).



Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah peneliti lakukan terhadap sampel
positif proteinuria, bahwa larutan air perasan Lemon (Citrus limon) efektif digunakan
sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan memanfaatkan larutan perasan jeruk lemon (Citrus limon) dengan berbagai
konsentrasi sebagai alternatif reagen untuk pemeriksaan protein urine.

B. Rumusan Masalah

Belum diketahuinya efektivitas air perasan jeruk lemon (Citrus limon) dengan
berbagai konsentrasi rendah sebagai alternatif pengganti asam asetat 6% pada
pemeriksaan protein urine.

C. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon) konsentrasi
5% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine?

2. Bagaimana efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon) konsentrasi
10% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine?

3. Bagaiamana efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 15% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine?

4. Bagaiamana efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 20% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine?

5. Bagaiamana efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)

konsentrasi 30% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine?



6. Bagaimana perbedaan hasil pemeriksaan protein urine dengan menggunakan
reagen asam asetat 6% dengan larutan air perasan jeruk lemon dengan variasi

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 30%?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon) sebagai
alternatif reagen asam asetat 6% pada pemeriksaan protein urine.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 5% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.
b. Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 10% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.
¢. Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 15% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.
d. Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 20% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.
e. Diketahuinya efektivitas larutan air perasan jeruk lemon (Citrus limon)
konsentrasi 30% sebagai alternatif reagen pemeriksaan protein urine.
f. Diketahuinya perbedaan hasil pemeriksaan protein urine dengan
menggunakan reagen asam asetat 6% dengan larutan air perasan jeruk lemon

dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 30%?



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Menambah sumber informasi dan referensi untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah
di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian
KesehatanSumatera Selatan, terutama dalam bidang Kimia Klinik, khususnya dalam
pemeriksaan protein urine.

2. Manfaat Aplikatif

Sebagai alternatif pemeriksaan protein urine yang biaa digunakan untuk
mengganti reaegen Asam asetat 6% adalah perasan jeruk lemon konsentrasi 5%, 10%,
15%, 20%, dan 30% dalam pemeriksaan urine.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas larutan air perasan jeruk
lemon (Citrus limon) reagen Asam asetat 6% sebagai alternatif reagen pemeriksaan
protein urine, pada bidang Kimia Klinik, sebagai upaya untuk mengetahui efektifnya
pemeriksaan urine dengan reagen asam asetat 6% dan perasan jeruk lemon (Citrus
limon) dengan berbagai konsetrasi berbeda. Jenis penelitian ini adalah eksperimental
dengan desain komparatif. Populasi penelitian melibatkan sampel positif protein
urine. Pemeriksan urine dilakukan dengan pemanasan metode asam asetat 6% dengan
reagen asam asetat 6% sebagai kontrol dan dengan perasan jeruk lemon konsentrasi
5%, 10%, 15%, 20%, dan 30%. Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal Maret

Tahun 2025 di Laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah ( RSUD) Siti Fatimah Az-



Zahra Sumatera Selatan.Di dapatkan hasil perasan Jeruk lemon (Citrus lemon)
dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 30% efektif dijadikan alternatif lain
pemeriksaan protein urine, hasil dari uji analisis data uji Kruskal-Wallis didapatkan
nilai Asymp.Sig 1.000 > 0,05 bahwa tidak terdapat perbedaan antara reagen asam

asetat 6% dan perasan Jeruk Lemon
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